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ABSTRAK

Semua satuan Pendidikan dimanapun, memiliki potensi yang perlu dikebangkan dan
dimunculkan. Tugas para pemimpin atau pemegang jabatan kepala satuan pendidikan adalah
berusaha mengambil langkah langkah yang diperukan sesuai ketentuan yang berlaku untuk
mewujudkan semua potensi yang ada menjadi nyata dalam mutu hasil belajar dan prestasi
pserta didik dan sekolah.

Kolaborasi dan sinergi adalah kata kunci yang harus digunakan oleh pimpinan sekolah
dalam mewujudnyatakan semua potensi yang ada. Dengan Strategi kolaborasi dan sinergi yang
baik, maka tujuan bersama yang diharapkan dari hadirnya Lembaga Pendidikan itu sendiri
dapat benar-benar terlaksana.

SMA Negeri | Jempang, adalah salah satu Lembaga Pendidikan Menengah Atas di
Kabupaten Kutai Barat, yang sudah berusaha mencoba melaksanakan strategi tersebut. Hasil
yang di dapat adalah mutu proses dan hasil belajar, serta prestasi siswa dan sekolah semakin
meningkat dan lebih baik dari tahun ke tahun. Inilah satu Best Practice yang bisa kami
sampaikan dalam laporan ini.

Kata Kunci : Kolaborasi, Sinergi, Potensi, SMANSA Jempang
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I PENDAHULUAN

Pengembangan potensi sekolah merupakan salah satu masalah terbesar di SMA Negeri
1 Jempang. Sekolah mempunyai potensi yang cukup besar, namun karena belum
dikembangkan secara optimal sehingga mutu hasil belajar siswa dan prestasi sekolah belum
menonjol. Secara khusus permasalahan di SMA Negeri 1 Jempang antara lain intake yang
rendah, perbedaan latar belakang ekonomi, sosial dan budaya peserta didik, Kemampuan SDM
guru yang beragam, dan pendidikan staf pendukung yang masih belum sesuai, serta mutu hasil
belajar peserta didik yang masih belum baik. Sebenarnya sekolah masih memiliki potensi yang
besar untuk terus berkembang secara optimal.
Permasalahan tersebut harus secepatnya dipecahkan agar prestasi sekolah meningkat secara
pesat. Kepala sekolah harus berkreasi dan berinovasi untuk mengatasi permasalahan yang
dihadapi sehingga prestasi sekolah bisa terus meningkat secara signifikan. Hal tersebut secara
otomatis akan meningkatkan mutu sekolah. Kepala sekolah memilih strategi Smansa Jempang
Berhati Baik, Berkolaborasi dan Bersinergi untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Kajian Pustaka

Fink (2012) menjelaskan bahwa sinergi antara para pemimpin sekolah dan pemerintah
dapat meningkatkan mutu pembelajaran. Sinergi sangat berpengaruh secara langsung dan tidak
langsung untuk kesuksesan akademik dan pribadi seseorang (Epstein dan Sheldon, 2006).
Untuk meningkatkan prestasi dan daya saing dapat dirangsang dan ditingkatkan dengan cara
membina kerjasama dan interaksi di tiga tingkat dalam pendidikan yaitu sekolah (Sahlberg,
2006).

Sinergi sangat penting dalam mengembangkan potensi dan prestasi sekolah. Tentang
pentingnya sinergi, Covey (1989) berpendapat bahwa sinergi dapat menghasilkan keluaran
lebih baik dan lebih besar daripada dikerjakan sendiri-sendiri, selain itu sinergi dapat
menghasilkan suatu produk yang lebih unggul. Kanter (1989) mengadaptasi konsep sinergi ini
dalam lingkup antar divisi dalam sebuah organisasi. Dia menyatakan bahwa sinergi dapat
menghasilkan keuntungan lebih besar dan melampaui apa yang dapat dilakukan oleh masing

masing unit jika melakukannya sendiri-sendiri.
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“Pengertian kolaborasi adalah situasi dimana dua orang atau lebih belajar atau mencoba
mempelajari sesuatu bersama sama dan lebih banyak lagi khusus sebagai pemecahan masalah
bersama,” kata Dillenbourg (1999). Kolaborasi adalah proses interaksi diantara beberapa orang

yang berkesinambungan (Jonathan 2004).

II. METODE PENELITIAN

Berkolaborasi dan Bersinergi untuk Mengembangkan Potensi dan meningkatkan mutu dan
Prestasi Sekolah. Upaya peningkatan mutu dan prestasi SMA Negeri 1 Jempang 1 dengan
strategi Smansa Jempang Berhati Baik Berkolaborasi dan Bersinergi, adalah dengan
membangun komunikasi yang baik dengan seluruh anggota keluarga besar SMANSA Jempang
dan menjalin kerjasama yang produktif dan kemitraan yang harmonis dengan berbagai pihak.
Implementasi strategi ini menggunakan model Plan, Do, Check, Action (PDCA).

Menurut Heizer dan Render (2005). PDCA merupakan model perbaikan berkelanjutan
dengan 4 (empat) tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan program
kegiatan. Menurut M.N. Nasution (2005), siklus PDCA dilakukan melalui langkah-langkah
merencanakan program kegiatan (Plan), melaksanakan rencana program (Do), mengevaluasi

hasil pelaksanaan program (Check), dan memperbaiki perencanaan program (Action).

ITI. HASIL

Meningkatnya Prestasi Sekolah

Implementasi strategi SMANSA Jempang Berkolaborasi dan Bersinergi dilaksanakan
dengan terencana, sistematis dan berkesinambungan oleh semua warga sekolah dengan
koordinator masing-masing wali kelas, wakakur, waka kesiswaan , dan semua kepala
laboratorium. Setelah membangun sinergi secara optimal dengan berbagai pihak, baik internal

maupun eksternal memberikan hasil nyata bagi peningkatan prestasi sekolah.

Peningkatan itu bisa dilihat dari berbagai hal, antara lain:
a. Meningkatnya Rapor Mutu Sekolah

Mutu SMA Negeri 1 Jempang 1 meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2016 capaian
rapor mutu 3.38, tahun 2017 menjadi 5.01, tahun 2018 menjadi 5.11, tahun 2019 menjadi 6,57

dan Tahun 2020 menjadi 5,76. Capaian mutu sekolah berada di atas capaian mutu tingkat
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kabupaten, Provinsi dan Nasional pada Tahun 2017, 2019 dan 2020. Seperti tampak dalam

diagram garis berikut:

Pada Tahun 2017, 2019 dan 2020. Seperti tampak dalam diagram garis berikut:

Raport Mutu SMAN 1 JEMPANG
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Gambar Capaian Raport Mutu SMAN 1 Jempang dari Tahun 2017 s.d.2020
(sumber : Raport Mutu 2020 : Direktorat Paud, Dikdasmen, Kemdikbud, 2020)
b. Hasil Raport Pendidikan Terbaru bulan Juli 2022.
Kemampuan Literasi , Numerasi, Karakter khusus Poin Kreatifitas, dan iklim Keamanan
sekolah selalu memiliki nilai lebih tinggi dari tingkat kabupaten, Provinsi, bahkan nasional,

seperti tergambar dalam grafik berikut ini:

Hasil Raport Pendidikan 4 kategori utama
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Gambar Capaian Raport Pendidikan SMA Negeri 1 Jempang Tahun 2021
(Sumber: Raport Pendidikan Kemdikbud, 2022)
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C.

Meningkatnya Prestasi Akademik dan Non Akademik

Peningkatan mutu SMA Negeri 1 Jempang juga bisa dilihat dari rapor pendidikan
maupun berbagai bidang lain antara lain jumlah peserta didik yang melanjutkan

Pendidikan ke jenjang perguruan tinggi, maupun yang langsung bekerja.

output smansa Jempang Tahun 2022

= Kuliah

= Kerja

Selain peningkatan prestasi akademik, prestasi non akademik SMA Negeri 1 Jempang
juga terus mengalami peningkatan. Prestasi tersebut tersebar di berbagai bidang antara lain
kewirausahaan, Karya Tulis, GenRe, olah raga, seni budaya, dan prestasi lain. Prestasi ini
mengalami peningkatan pada tingkat Kabupaten dan provinsi pada tahun 2021, antara lain :
Lomba Kewirausahaan Tingkat Provinsi : Juara 1 Tahun 2021
Duta Pelajar Sadar Hukum Tingkat Kabupaten : Juara 1 Tahun 2021, Juara 2 Taun 2022.
Duta Genre Tingkat Kabupaten, Juara 1 Tahun 2022. Lomba Olahraga Tradisional Gasing
Putri Tingkat Provinsi, Juara 2, Tahun 2022. Lomba Olahraga Tradisional Gasing Putra
Tingkat Provinsi, Juara 6 Tahun 2022. Peningkatan prestasi non akademik ini meningkat
dari tahun sebelumnya.

d. Meningkatnya Mutu Proses dan Penilaian Pembelajaran
e. Menguatnya Karakter Peserta Didik
f. Meningkatnya Kompetensi Guru

g. Meningkatnya Animo Masyarakat dan Kemitraan

CENDEKIA (JURNAL PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN)
IKIP PGRI KALIMANTAN TIMUR



156

Volume 9, Nomor 1 Desember 2022

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan Pembahasan Laporan Best Practice di atas, penulis menyimpulkan

beberapa hal sebagai berikut :

1.

Satuan Pendidikan adalah sebuah Lembaga Pendidikan yang memiliki banyak
kegiatan dan personil dan beban tanggung jawab yang besar. Untuk itu tidak
mungkin seorang kepala sekolah bisa melaksanakan semua pekerjaan dan tanggung
jawab sebagai one man show, dalam mencapai tujuan Pendidikan khususnya di
sekolah tersebut.

Kolaborasi dan sinergi antar semua pihak, baik yang berada di lingkungan sekolah
tersebut, maupun di luar lingkungan sekolah adalah sebuah keharusan.

Kepala sekolah sebagai Top leader, perlu mengkoordinir semua pihak terkait, dan
perlu mengakomodir ide ide dan usulan dari warga sekolah, dan disinergikan dengan
ketentuan yang berlaku, demi terwujudnya harapan dan tujuan Bersama seluruh
warga sekolah

Potensi yang dimiliki sekolah dan seluruh warganya akan bisa di wujudkan menjadi
hasil belajar yang lebih baik dan prestasi sekolah itu sendiri, apabila ada kolaborasi
dan sinergi semua pihak yang terkait dan memiliki kepentingan Bersama memajukan
Pendidikan anak negeri.

Kami merekomendasikan kepada para kepala satuan Pendidikan untuk berusaha
selalu berkolaborasi dan bersinergi dalam melaksanakan tugasnya sebagai top leader
di sekolahnya. Kepemimpinan adalah tugas pelayanan bagi kesuksesan Bersama, dan

bukannya mencari kesuksesan pribadi.
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